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ABSTRACT 

Learning model innovation is needed to improve the ability to understand concepts and 

mathematical reasoning. One of them is the WEE learning model with the SAL approach 

which makes students actively involved and trained to be able to understand a concept and 

reason. The purpose of this study is to determine the influence of learning models applied to 

experimental and control classes on the ability to understand concepts and mathematical 

reasoning of students. The method in this study is quantitative with a type of quasi-

experimental design research with a population of all grade VII students at SMP Negeri 1 

Semaka. Sample selection using simple random sampling technique. Data collection 

techniques use tests of the ability to understand concepts and mathematical reasoning, 

observation and documentation. The data analysis technique used in this study is the 

Multivariate Analysis of variance test with a signification level of 5%. The results of this study 

obtained a value of 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 of 0.000 which indicates that there is an influence of the learning 

model on the ability to understand concepts and mathematical reasoning simultaneously and 

partially 
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PENDAHULUAN 
Peserta didik dalam pembelajaran matematika penting untuk memiliki dan menguasai 

beberapa kemampuan matematis, salah satunya adalah kemampuan pemahaman konsep. 

Memahami memiliki makna mengartikan, menginterpretasikan atau menyimpulkan suatu 

konsep matematika yang didasarkan pada pengetahuan yang dimilikinya (Widyastuti et al., 

2019). Menurut Kilpatrick, Swafford dan Findell pemahaman konsep mengacu pada 

kemampuan untuk memahami konsep matematika untuk melakukan operasi dan 

menghubungkan konsep (Malatjie & Machaba, 2019). Peserta didik harus memiliki tiga 

tingkat keterampilan dasar yaitu mengingat, memahami, dan menerapkan (Anggoro, 

Puspita, & Pratiwi, 2021). 

Berdasarkan data hasil studi Programme for International Student Assesment (PISA) 

diketahui bahwa kemampuan peserta didik di Indonesia untuk kategori matematika masih 

tergolong rendah. Indonesia sudah mengikuti PISA pada tahun 2003 sampai 2018, dari 

hasilnya tidak banyak perubahan pada setiap ke-ikut sertaannya (Masfufah & Afriansyah, 

2021). Hasil tes kemampuan pemahaman konsep pada pra penelitian yang dilakukan di 

kelas VII SMP Negeri 1 Semaka pada semester ganjil tahun ajaran 2022/2023 juga 

mendapat hasil yang selaras dengan data tersebut. Presentase peserta didik yang belum 

lulus KKM sebanyak 83%, sedangkan peserta didik yang sudah mencapai KKM sebesar 17%. 

Hasil tes menunjukan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik 

masih rendah.  
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Pemahaman konsep penting untuk ditingkatkan. Zulkardi menyatakan bahwa pelajaran 

matematika menekankan pada konsep. Peserta didik harus memahami konsep terlebih 

dahulu, supaya mampu menyelesaikan soal-soal dan mengaplikasikannya dalam kehidupan 

sehari-hari serta mampu untuk mengembangkan kemampuan lainnya yang dalam 

pembelajaran matematika menjadi tujuan pembelajaran.  Kemampuan lain yang juga 

penting untuk dimiliki peserta didik dalam pembelajaran matematika adalah penalaran 

matematis.  Penalaran adalah suatu proses berpikir dalam menarik suatu kesimpulan yang 

berupa pengetahuan dari beberapa pernyataan yang kebenarannya telah dibuktikan. 

Menurut NCTM salah satu kemampuan matematis yang harus dimiliki oleh peserta didik 

yaitu belajar untuk bernalar (Malik, Afandi, Nani, & Hamid, 2022). Data dari Trends in 

International Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2011 menunjukan bahwa Rata-

rata presentasi paling rendah dicapai oleh siswa Indonesia adalah pada domain kognitif 

level penalaran (reasoning) yaitu 17% (Malik et al., 2022). Hal ini sejalan juga dengan hasil 

(TIMSS) pada tahun 2015 menunjukan bahwa Indonesia berada diperingkat 43 dari 49 

negara dalam kemampuan penalaran (Fitriyanah, Sumarni, & Riyadi, 2022). 

Hasil tes kemampuan penalaran matematis yang dilakukan pada pra penelitian di SMP 

Negeri 1 Semaka selaras dengan data yang disebutkan diatas. Hasil tes menunjukkan masih 

banyak peserta didik yang nilainya belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM). 

Peserta didik yang nilainya belum mencapai KKM memiliki presentase 88%, sedangkan 

peserta didik yang sudah mencapai KKM sebesar 12%. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa kemampuan penalaran matematis peserta didik masih tergolong rendah. 

Kemampuan penalaran memiliki keterkaitan yang erat dengan kemampuan pemahaman 

konsep. dan keduanya penting untuk ditingkatkan (Munasiah, Solihah, & Heriyati, 2020). 

Hal ini berdasarkan pada permendiknas No. 22 Tahun 2006 yang mana tujuan 

pembelajaran matematika diantaranya adalah agar peserta didik memiliki kemampuan 

untuk memahami dan bernalar (Nababan, 2020). Peningkatan penalaran matematis 

mengarah pada peningkatan penerapan pengetahuan matematika dalam kehidupan sehari 

hari (Mukuka, Mutarutinya, & Balimuttajjo, 2021). 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan diatas, menunjukan bahwa kemampuan 

pemahaman konsep dan penalaran matematis peserta didik masih rendah. Salah satu faktor 

yang mempengaruhi adalah kurangnya inovasi dalam pembelajaran. Banyak alternatif cara 

yang dapat dilakukan guru dalam melakukan pembaharuan atau inovasi dalam 

pembelajaran. Salah satu pembaharuan yang bisa dilakukan yaitu pada model 

pembelajaran, karena dengan memilih model pembelajaran yang benar dan efisien suatu 

tujuan pembelajaran dapat tercapai. Model pembelajaran adalah suatu pola interaksi antara 

peserta didik dan guru didalam kelas yang terdiri dari strategi, pendekatan, metode, dan 

teknik pembelajaran yang diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran (Lestari & 

Yudhanegara, 2017). 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Drs. Murdi, M.Pd. selaku guru mata 

pelajaran matematika kelas VII di SMP Negeri 1 Semaka, diketahui bahwa pembelajaran 

masih menggunakan model pembelajaran konvensional. Salah satu model pembelajaran 

yang diterapkan adalah model DI. Menurut Sidik dan Winata, model pembelajaran ini 

menekankan pada komunikasi satu arah (one-way communication), yang mana hal ini 

belum sesuai dengan kurikulum 2013 yang menuntut keaktifan peserta didik dalam 

pembelajaran (Ulfiyati & Rahayu, 2022). Salah satu akibat dari kondisi tersebut adalah 

kurangnya kemampuan peserta didik dalam memahami suatu konsep dan penalaran 

matematis.  
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Pembelajaran dapat dikatakan berhasil jika hasil yang diharapkan dapat membentuk 

pemahaman konseptual yang kuat secara kognitif (Anggoro, Agustina, et al., 2019). 

Keberhasilan  peserta didik ditentukan oleh peranan guru dalam proses pembelajaran 

(Kusuma, Nasution, & Anggoro, 2018). Oleh karena itu, guru harus menerapan model 

pembelajaran yang bisa membuat peserta didik terlibat aktif supaya suasana kelas tidak 

monoton dan pasif (Anggoro, Haka, & Hawani, 2019). Alternatif model pembelajaran yang 

dapat diterapkan untuk permasalahan diatas adalah model pembelajaran WEE. Model WEE 

adalah model yang dalam pelaksanaanya terdiri dari 3 tahapan yaitu Wondering 

(menimbulkan rasa ingin tahu atas beberapa hal yang mereka temukan setelah melakukan 

kegiatan membaca), Exploring (melakukan pencarian atas hal-hal yang ingin mereka 

ketahui tersebut) dan Explaining (memaparkan hasil eksplorasi mereka kepada peserta 

didik lainnya). Menurut Thomas Anderson dalam penelitiannya yang berjudul “Integrating 

Reading and Science Education: on Developing and Evaluating WEE Science” menyatakan 

bahwa model ini bisa membantu peserta didik untuk berpikir kritis, mengajukan 

pertanyaan dan menganalisis jawaban serta dapat mengembangkan pemikirannya tentang 

suatu konsep (Anderson, West, Beck, Macdonell, & Frisbie, 2010). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya dapat dikatakan bahwa model WEE dengan  strategi 

QSH ternyata lebih baik dan efektif dari penerapan model pembelajaran konvensional  

ketika digunakan untuk mengukur kemampuan pemahaman terhadap konsep matematika 

(Wahyuni, Komarudin, & Anggoro, 2019). Sejalan dengan hal tersebut, Ulfa iqoh dkk dalam 

penelitiannya  menyatakan bahwa model pembelajaran WEE lebih efektif dibandingkan 

dengan model pembelajaran RTE dan DI terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik (Iqoh, Rinaldi, & Putra, 2021). Berdasarkan beberapa penelitian 

terdahulu tersebut, dapat dikatakan bahwa model pembelajaran WEE dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis.  

Pendekatan pembelajaran yang tepat juga dibutuhkan dalam proses pembelajaran sebagai 

pengoptimalan model pembelajaran.  Secara garis besar pendekatan pembelajaran dapat 

dibedakan menjadi dua yaitu pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik  

dan pendekatan pembelajaran yang  berpusat pada pendidik atau guru (Netriwati, 2018). 

Pendekatan pembelajaran yang digunakan dilapangan adalah pendekatan saintifik. 

Pendekatan saintifik merupakan ciri khas dalam proses pembelajaran pada kurikulum 

2013 yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Pendekatan saintifik merupakan pemberian 

pemahaman kepada siswa dalam mengenal, memahami berbagai materi (Yusofa, Yuliati, & 

Muhardjito, 2019). Apabila pembelajaran dengan pendekatan saintifik dapat dilakukan 

dengan baik dan benar maka akan memungkinkan siswa lebih aktif, namun pada 

pelaksanaanya peserta didik masih kurang aktif. Hal ini tentu disebabakan oleh faktor 

tertentu, salah satunya karena penggunaan model yang masih kurang tepat. Kondisi 

tersebut mengakibatkan permasalahan yang sama dengan penerapan model yang telah 

dijelaskan sebelumnya. Pendekatan yang membuat siswa aktif adalah yang pusat nya pada 

peserta didik. 

Salah satu pendekatan yang berpusat peserta didik adalah pendekatan SAL. Pendekatan 

SAL adalah pendekatan dalam pembelajaran yang menekankan keaktifan peserta didik 

secara fisik, mental, intelektual dan emosional guna memperoleh hasil belajar yang 

bwerupa pengetahuan, keterampilan, sikap, serta nilai (Zaman, 2020). Pendekatan 

pembelajaran aktif (active learning) dapat menjadi solusi akan kurang aktifnya peserta 

didik. Ada banyak metode yang dapat digunakan dalam menerapkan active learning (Liasi, 

2019). Berdasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Sukiyanto model 
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pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan menggunakan pendekatan active learning 

dapat dikatakan efektif (Sukiyanto, 2019). Dengan demikian penerapan pendekatan SAL 

dapat dikatakan mampu meningkatkan hasil belajar terutama kemampuan pemahaman 

konsep matematis. Berdasarkan permasalahan yang sudah dikemukakan di atas maka guna 

mengatasi hal tersebut akan dilakukan penelitian yang menerapkan model pembelajaran 

WEE dengan pendekatan SAL terhadap kemampuan pemahaman konsep dan penalaran 

matematis peserta didik. Penelitian ini akan melihat bagaiman pengaruh model 

pembelajaran yaang diterapkan terhadap kemampuan pemahaman konsep dan penalaran 

matematis. 

METODE PENELITIAN 
Metode pada penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis penelitian quasi experimental 

design. Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Semaka. 

Berikut ini merupakan desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini: 

Tabel 1. Desain Penelitian 

Model  
Pembelajaran 

 (𝑿𝒊) 
 

 
Kemampuan  

Peserta 

Didik (𝒀𝒋) 

WEE dengan 
SAL (𝑿𝟏) 

WEE dengan 
saintifik (𝑿𝟐) 

DI dengan 
saintifik (𝑿𝟑) 

Kemampuan Pemahaman  
Konsep Matematis (𝑌1) 

𝑋1𝑌1 𝑋2𝑌1 𝑋3𝑌1 

Kemampuan Penalaran  
Matematis (𝑌2) 

𝑋1𝑌2 𝑋2𝑌2 𝑋3𝑌2 

Pemilihan sampel menggunakan teknik simple random sampling dengan menggunakan 

undian. Sehingga diperoleh tiga kelas sampel penelitian yaitu kelas VII A sebagai kelas 

eksperimen 1, VII B sebagai eksperimen 2 dan kelas VII C sebagai kelas kontrol. 

Pengambilan data dalam penelitian menggunakan tes untuk mengukur pemahaman konsep 

dan penalaran matematis. Soal tes yang digunakan pada sampel penelitian tersebut 

sebelumnya dilakukan uji coba terlebih dahulu. Data hasil uji coba kemudian dihitung 

mencakup uji validitas, daya pembeda, tingkat kesukaran dan reliabilitasnya untuk bisa 

mendapatkan intrumen tes yang baik. Butir soal yang dipilih digunakan dalam post-test 

yang diberikan kepada sampel penelitian. 

Adapun indikator kemampuan pemahaman konsep dan penalaran yang digunakan 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep dan Penalaran Matematis 

Kemampuan Indikator 

Pemahaman Konsep (Sohilait, 2021) 

1. Menyatakan ulang sebuah konsep 
2. Mengklasifikasikan objek- objek 

menurut sifat-sifat tertentu (sesuai 
dengan konsepnya) 

3. Mengidentifikasi contoh dan bukan 
contoh dari suatu konsep 
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Kemampuan Indikator 
4. Menggunakan dan memanfaatkan 

serta memilih prosedur atau operasi 
tertentu 

5. Mengaplikasikan konsep atau 
algoritma dalam pemecahan masalah. 

Penalaran Matematis (Hendriana, 
Rohaeti, & Sumarmo, 2018) 

1. Mengajukan dugaan 
2. Melakukan manipulasi matematika 
3. Menarik kesimpulan, menyusun bukti, 

memberikan alasan atau bukti 
terhadap kebenaran solusi 

4. Menarik kesimpulan dari pernyataan 
5. Memeriksa kesahihan suatu argumen 
6. Menemukan pola atau sifat dari gejala 

matematis untuk membuat 
generalisasi 

Sebelum melakukan analisis data post-test terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji 

normalitas dan uji homogenitas.  Uji normalitas data menggunakan uji normalitas 

Kolmogorov Smirnow dengan aplikasi SPSS 25 dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 3. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Kelas P-Value Sig Keputusan 

Eksperimen 1 0,063 0,05 Normal 

Eksperimen 2 0,070 0,05 Normal 

Kontrol 0,200 0,05 Normal 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Kemampuan Penalaran Matematis 

 Kelas P-Value Sig. Keputusan 

Eksperimen 1 0,189 0,05 Normal 

Eksperimen 2 0,110 0,05 Normal 

Kontrol 0,200 0,05 Normal 

Berdasarkan tabel 3. dan 4. dapat diketahui bahwa hasil uji normalitas untuk kemampuan 

pemahaman konsep dan penalaran matematis pada semua kelas berdistribusi normal. 

Keputusan tersebut diambil berdasarkan kriteria uji normalitas yaitu jika 𝑷 − 𝑽𝒂𝒍𝒖𝒆 ≥

𝟎, 𝟎𝟓 maka data dinyatakan berdistribusi normal. Uji homogenitas menggunakan uji barlett 

dengan SPSS 25 sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Statistik 
Kemampuan  

Pemahaman Konsep 

p-Value 0,907 

Homogenity 𝑝 − 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 > 0,05 

Kesimpulan Homogen 

Berdasarkan data pada tabel 5. dapat dinyatakan bahwa data kemampuan pemahaman 

konsep berasal dari varians yang sama atau homogen karena sesuai dengan kriteria 𝑝 −

𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 = 0,907 > 𝛼 = 0,05. 
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Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Penalaran Matematis 

Statistik 
Kemampuan  

Penalaran Matematis 

p-Value 0,257 

Homogenity 𝑝 − 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 > 0,05 

Kesimpulan Homogen 

Berdasarkan data pada tabel 6. dapat dinyatakan bahwa data kemampuan penalaran 

matematis berasal dari varians yang sama atau homogen karena sesuai dengan kriteria 𝑝 −

𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 = 0,257 > 𝛼 = 0,05. Kemudian Data yang diperoleh dari tes tersebut, dihitung 

menggunakan uji multivariate analysis of varians (MANOVA) dengan taraf signifikasi 5% 

menggunakan SPSS versi 25.0 for windows. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes pemahaman konsep dan penalaran matematis 

yang telah dilakukan, dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada 

kemampuan pemahaman konsep dan penalaran matematis pada kelas eksperimen dan 

kontrol. Adapun uraian analisis hasil penilain tes tersebut adalah sebagai berikut: 

 

Grafik 1. Data Amatan Nilai Post-Test Kemampuan Pemahaman Konsep 

Berdasarkan grafik 1. dapat dikatakan bahwa, kemampuan pemahaman konsep matematis 

peserta didik di kelas ekperimen 1 lebih baik dari kelas eksperimen 2 dan kontrol. Hal ini 

dapat dilihat dari nilai maksimum dikelas eksperimen 1 lebih tinggi yaitu nilai 100 

sedangkan untuk kelas eksperimen 2 yaitu 96 dan 89 untuk kelas kontrol. Nilai minimum 

pada kelas eksperimen juga lebih besar yaitu 70 jika dibandingkan dengan kelas 

eksperimen 2 yaitu 60 dan 56 pada kelas kontrol. Berdasarkan nilai tedensi sentralnya, 

kelas ekpsperimen 1 memiliki nilai yang lebih tinggi dari pada kelas eksperimen 2 dan 

kontrol. 
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Grafik 2. Data Amatan Nilai Post-Test Kemampuan Penalaran Matematis 

Pada grafik 2. dapat dikatakan bahwa berdasarkan nilai tendesi sentralnya, kemampuan 

penalaran matematis peserta didik di kelas ekperimen 1 lebih baik dari kelas eksperimen 2 

dan kontrol.  Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji MANOVA menggunakan 

SPSS 25. MANOVA adalah suatu teknik statistik untuk menghitung uji signifikasi perbedaan 

rata rata secara bersamaan antara kelompok untuk dua atau lebih variabel dependen. 

Adapun hasil uji manova tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis MANOVA 

Pengaruh 𝒑 − 𝑽𝒂𝒍𝒖𝒆 Kesimpulan 
Model pembelajaran Wilks’ Lambda 0,000 𝐻0𝐴𝐵  

ditolak 
 

Berdasarkan tabel 7. Dapat diambil kesimpulan bahwa 𝐻0𝐴𝐵  ditolak, maka 𝐻1𝐴𝐵  diterima 

dengan artian bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran yang diterapkan pada kelas 

eksperimen dan kontrol terhadap kemampuan pemahaman konsep dan penalaran 

matematis peserta didik secara simultan. Dapat dikatakan berpengaruh karena terdapat 

perbedaan yang signifikan pada ketiga kelas yang menjadi sampel.  Pengaruh model 

pembelajaran secara parsial terhadap setiap tes kemampuan yang di uji, dapat diketahui 

melalui uji antar subjek atau variabel. Berikut hasil uji antar subjek/variabel (Tests of 

between-subject effects) menggunakan SPSS 25: 

Tabel 8. Output SPSS Tests of Between-subject Effects 

Source Dependent Variable 

Type III 

Sum of 

Squares 

df 
Mean 

Square 
F Sig. 

Model 

Pembelajaran 

Pemahaman Konsep 3265.563 2 1632.781 18.895 .000 

Penalaran 

Matematis 

3691.271 2 1845.635 29.250 .000 

Berdasarkan uji anatar subjek/variabel (Tests of between-subject effects) menggunakan 

SPSS pada tabel 8. dapat ditarik kesimpulan bahwa 𝐻0𝐴 ∶  𝛼1 = 𝛼2 = 𝛼3 ditolak karena nilai 

sig. 0,00 < 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran 
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. 𝐻0𝛽 ∶  𝛽1 = 𝛽2 = 𝛽3 
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ditolak karena nilai sig. 0,00 < 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh 

model pembelajaran terhadap kemampuan penalaran matematis peserta didik.  

Perbedaan atau beda nyata dari ketiga model pembelajaran yang diterapkan terhadap 

kemampuan pemahaman konsep dan penalaran matematis peserta didik juga dapat dilihat 

dari hasil homogeneous subset pada uji Tukay.  

Tabel 9. Hasil Homogeneous Subset 

Pemahaman Konsep 

 

Model_Pembelajaran N 

Subset 

1 2 3 

Tukey HSDa,b DI_saintifik 32 72,22   

WEE_saintifik 32  79,69  

WEE_SAL 32   86,50 

Sig.  1,000 1,000 1,000 

Berdasarkan tabel 9. dapat dilihat bahwa model pembelajaran DI dengan saintifik memiliki 

nilai rata-rata sebesar 72,22 dan terletak pada kolom subset 1, sedangkan WEE dengan 

saintifik terletak pada sabset 2 dengan nilai rata-rata 79,69, serta WEE dengan SAL terletak 

pada subset 3 dengan nilai rata-rata 86,50. Hal ini menunjukan model pembelajaran WEE 

dengan SAL berbeda nyata dengan model pembelajaran WEE dengan saintifik dan DI 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis.  

Tabel 10. Hasil Homogeneous Subset 

Penalaran Matematis 

 

Model_Pembelajaran N 

Subset 

1 2 3 

Tukey HSDa,b DI_saintifik 32 70,28   

WEE_saintifik 32  79,69  

WEE_SAL 32   85,31 

Sig.  1,000 1,000 1,000 

Berdasarkan tabel 10. dapat dilihat bahwa model pembelajaran DI dengan saintifik 

memiliki nilai rata-rata sebesar 70,28 dan terletak pada kolom subset 1, sedangkan WEE 

dengan saintifik terletak pada sabset 2 dengan nilai rata-rata 79,69, serta WEE dengan SAL 

terletak pada subset 3 dengan nilai rata-rata 85,31. Hal ini menunjukan model 

pembelajaran WEE dengan SAL berbeda nyata dengan model pembelajaran WEE dengan 

saintifik dan DI terhadap kemampuan penalaran matematis. Berdasarkan hasil tersebut 

maka dapat dinyatakan bahwa model pembelajaran WEE dengan pendekatan SAL 

berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan pemahaman konsep dan penalaran 

matematis peserta didik.  

Model pembelajaran WEE merupakan model pembelajaran dimana dalam proses 

pembelajarannya peserta didik dituntut aktif dan menambah pengetahuan melalui kegiatan 

awal membaca dan dilanjutkan dengan menyusun dan mengeksplorasi hal hal yang 

ditemukan.  Melalui tahapan pada model pembelajaran WEE inilah kemampuan 

pemahaman konsep dan penalaran matematis peserta didik dilatih. Adapun tahapan dari 

model WEE terdiri dari 3 tahap yaitu wondering, exploring and explaining.  Pada tahap 

wondering (bertanya-tanya), keingintahuan peserta didik akan materi yang sedang 

dipelajari ditimbulkan melalui kegiatan membaca. Pada kelas eksperimen 1 yang 
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menerapkan model pembelajaran WEE dengan pendekatan SAL sebelum membaca teks 

bacaan, terlebih dahulu pendidik menanyangkan video untuk memberikan stimulus 

pembelajaran sesuai dengan materi yang sedang dipelajari. Pembelajaran dengan 

pendekatan SAL diawali dengan hal hal yang menarik, salah satunya adalah dengan 

penanyangan video. Melalui video tersebut, akan meningkatkan rasa ingin tau serta mampu 

memberikan stimulus pembelajaran. Setelah itu, peserta didik membaca teks bacaan dan 

buku paket terkait materi. Hal hal yang masih belum dipahami dapat dituangkan kedalam 

bentuk pertanyaan yang nantinya dituliskan pada LKPD aktivitas 1. 

Tahap kedua pada model WEE adalah Exploring (menjelajahi). Pada tahap ini peserta didik 

berdiskusi dengan kelompoknya untuk menjawab pertanyaan dari tiap individu dan 

menuliskannya pada LKPD aktivitas 2. Selain itu, guru memberikan permasalahan melalui 

soal yang harus mereka selesaikan secara kelompok. Melalui kelompok kecil ini membuat 

antar siswa dapat saling berbagi informasi dan bekerja sama untuk melakukan pemahaman 

atas suatu konsep dan menyelesaikan permasalahan yang ada. Tahap yang terakhir pada 

model WEE adalah explaining yaitu tahap menjelaskan. Pada tahap ini peserta didik 

menjelaskan hasil diskusi yang telah dirancang sedemikian pada tahap sebelumnya. Pada 

setiap pertemuan hanya ada satu kelompok yang melakukan presentasi di depan kelas, dan 

kelompok yang lainya memberikan tanggapan berupa saran atau pertanyaan pada tahap 

sesi tanya jawab yang dipandu oleh guru. Dengan serangkain tahapan pada model WEE 

akan membuat peserta didik terbiasa untuk memahami suatu konsep baik melalui 

membaca ataupun melihat video, kemudian bisa menyelesaikan permasalahan dengan 

menggunkan konsep tersebut didukung dengan kemampuan bernalar. 

Pelaksanaan proses pembelajaran menggunakan model WEE dengan pendekatan SAL, 

terlihat peserta didik lebih bersemangat dan aktif dibandingkan kelas dengan model 

pembelajaran WEE dan DI dengan pendekatan saintifik Melalui penggunaan metode true or 

false dan juga mengawali pembelajaran dengan hal yang menarik membuat peserta didik 

antuasias dalam mengikuti pembelajaran dan menyelesaiakan pertanyaan yang diberikan. 

Selain bisa menyelesaikan permasalahan secara kelompok, peserta didik juga dilatih untuk 

menyelesaikan soal secara individu dengan waktu tertentu. Metode true or false yaitu salah 

satu metode pembelajaran yang dapat digunakan pada pendekatan SAL dengan 

memberikan kartu yang berisi pernyataan benar atau salah kepada peserta didik. Pada 

penelitin ini, metode true or false dilakukan diakhir pembelajaran. Peserta didik tidak hanya 

menjawab benar atau salah saja namun harus lengkap dengan alasan atau penjelasan atas 

jawaban yang dipilih. Melalui tahap ini akan melatih peserta didik untuk berpikir secara 

cepat dan tepat dalam menyelesaikan suatu masalah secara individu. Adanya tahap ini 

membuat peserta didik merasa lebih memiliki tanggung jawab untuk memahami materi 

diawal dan tidak mengandalkan teman sekelompoknya dalam berdiskusi. 

Pada kelas dengan model pembelajaran WEE dengan pendekatan saintifik, terlihat siswa 

mengikuti pembelajaran dengan baik, namun diawal pembelajaran mereka kurang 

bersemangat untuk memahami materi dengan membaca sehingga pada tahap berikutnya 

beberapa peserta didik masih mengalami kesulitan, terutama pada tahap menyusun 

pertanyaan. Meskipun diakhir diberikan tugas secara incividu, masih banyak peserta didik 

yang terlihat menagndalkan teman sekelompoknya dalam tahap diskusi. Sebagian besar 

masih kurang percaya diri untuk memberikan tanggapan atau pertanyaan pada saat tahap 

sesi tanya jawab. 
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Kelas kontrol pada eksperimen ini menggunkan model pembelajaran DI (direct instruction). 

Pada tahap pembelajarannya pendidik menjelaskan materi serta memberikan contoh soal 

kemudian dilanjutkan dengan pelatihan secara individu. Pendidik memberikan bimbingan 

pada peserta didik yang belum memahami materi dan diakhir peserta didik diberikan 

kesempatan untuk menuliskan jawaban atas tugas yang diberikan di depan kelas. Peserta 

didik lebih dominan bersikap pasif, dan terkadang ada beberapa peserta didik terlihat tidak 

memperhatikan penjelasan yang diberikan. Beberapa peserta didik ketika dipandu untuk 

menyelesaikan soal, mereka mampu untuk menjawab. Namun, ketika diberikan pelatihan 

dan harus dikerjakan secara individu mereka masih bingung dan tidak percaya diri akan 

kemampuan yang dimiliki untuk menyelesaikan soal tersebut. Tahapan pada model DI 

membuat peserta didik terbiasa terpaku pada informasi yang disampaikan oleh guru dan 

tidak terlatih untuk memahami dan menggali informasi dari sumber lain. 

Pembelajaran yang menerapkan model WEE dengan pendekatan SAL membuat peserta 

didik lebih terlibat aktif sehingga pembelajaran lebih efektif. Hal ini didukung penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Ulfa iqoh et. al. (2021). Penerapan pendekatan 

pembelajaran ternyata mengoptimalkan hasil dari model pembelajaran terhadap hasil 

belajar peserta didik. Hal ini didukung oleh penelitian Sukiyanto (2019). Hasil belajar yang 

dimaksudkan adalah kemampuan pemahaman konsep dan penalaran matematis. 

Pernyataan tersebut selaras dengan penelitian oleh  Yunus et. al. (2020). Berdasarkan 

kesimpulan dari semua hasil yang diperoleh melalui uji MANOVA, dan ukuran tendensi 

sentral terhadap hasil post-test pemahaman konsep dan penalaran matematis, pengamatan 

serta penelitian sebelumnya yang relevan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa model 

pembelajaran yang diterapkan pada kelas eksperimen dan kontrol memiliki pengaruh 

terhadap kemampuan pemahaman konsep dan penalaran matematis secara simultan 

maupun parsial. Model WEE dengan pendekatan SAL memiliki pengaruh lebih baik 

terhadap pemahaman konsep dan penalaran matematis peserta didik dibandingkan dengan 

kelas yang menerapkan model WEE dan DI dengan pendekatan saintifik. 

Perbedaan atau beda nyata dari ketiga model pembelajaran secara parsial terhadap 

kemampuan pemahaman konsep dan penalaran matematis peserta didik juga dapat dilihat 

dari hasil homogeneous subset pada uji Tukay. Berdasarkan perhitungan yang dilakukan 

menggunakan uji MANOVA, pada uji antar varian atau subjek diperoleh nilai sig. kurang dari 

0,05 yaitu sebesar 0,00. Hal ini menunjukan bahwa adanya pengaruh model pembelajaran 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis. Hal ini menjawab hipotesis kedua 

pada penelitian ini yaitu   𝐻0𝐴 ∶  𝛼1 = 𝛼2 = 𝛼3 (tidak terdapat pengaruh model 

pembelajaran terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik). 

Hasil perhitungan post-test kemampuan pemahaman konsep matematis yang diperoleh dari 

kelas yang menerapkan model pembelajaran WEE dengan pendekatan lebih baik daripada 

pada kelas dengan model pembelajaran WEE dan DI dengan pendekatan saintifik. Hal 

tersebut dapat dilihat pada nilai rata-rata, median dan modus pada kelas dengan model 

pembelajaran WEE dengan pendekatan SAL lebih baik dibanding kelas eksperimen 2 yang 

menerapkan model pembelajaran WEE dengan pendekatan saintifik dan kelas kontrol yang 

menerapkan model pembelajaran DI dengan pendekatan saintifik. Berdasarkan hasil 

perhitungan dan pengamatan selama proses pembelajaran dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran WEE dengan pendekatan SAL menjadikan pembelajaran lebih efektif 

dan mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dibandingkan model WEE dan 

DI dengan pendekatan saintifik. Hal ini didukung oleh penelitian Wahyuni dkk dengan hasil 

yaitu model WEE dengan strategi Question Student Have lebih efektif dari model 
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konvensional jika digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematika (Wahyuni et al., 2019). Tentunya penerapan model dapat lebih optimal dengan 

penggunaan pendekatan SAL, hal ini didukung penelitian oleh Yolanda (2022). 

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan menggunakan uji MANOVA, pada uji antar varian 

atau subjek diperoleh nilai sig. kurang dari 0,05 yaitu sebesar 0,00. Hal ini menunjukan 

bahwa adanya pengaruh model pembelajaran terhadap kemampuan penalaran matematis.  

Hal ini menjawab hipotesis kedua pada penelitian ini yaitu   𝐻0𝛽 ∶  𝛽1 = 𝛽2 = 𝛽3 (tidak 

terdapat pengaruh model pembelajaran WEE terhadap kemampuan penalaran matematis 

peserta didik). Berdasarkan hasil diatas maka dapat dinyatakan bahwa 𝐻0𝐵 ditolak. Hasil 

perhitungan post-test kemampuan penalaran matematis yang diperoleh dari kelas yang 

menerapkan model pembelajaran WEE dengan pendekatan lebih baik daripada pada kelas 

dengan model pembelajaran WEE dan DI dengan pendekatan saintifik. Hal tersebut dapat 

dilihat pada nilai rata-rata, median dan modus dengan model pembelajaran WEE dengan 

pendekatan SAL lebih baik dibanding kelas eksperimen 2 yang menerapkan model 

pembelajaran WEE dengan pendekatan saintifik dan kelas kontrol yang menerapkan model 

pembelajaran DI dengan pendekatan saintifik.  

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sukiyanto dengan hasil bahwa penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan menggunakan pendekatan active 

learning dapat dikatakan efektif untuk meningkatkan hasil belajar  (Sukiyanto, 2019). Hasil 

belajar yang difokuskan adalah penalaran matematis. Model WEE dengan pendekatan SAL 

memiliki pengaruh lebih baik terhadap kemampuan penalaran matematis dibandingkan 

dengan model pembelajaran WEE dan DI dengan pendekatan saintifik. Hal ini didukung 

oleh penelitian Yunus et. al. (2020). Penelitian terdahulu yang sejalan dengan hasil 

penelitian ini memperkuat hasil yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh secara parsial 

model pembelajaran terhadap kemampuan penalaran matematis. Penerapan model WEE 

dengan pendekatan SAL memiliki pengaruh yang lebih baik. Penulis melakukan 

keterbaruan terhadap penelitian sebelumnya, dengan melaksanakan pembelajaran dengan 

Model WEE dengan pendekatan SAL, yang mana pada penelitian sebelumnya model dan 

pendekatan tersebut belum pernah dilaksanakan secara bersama. Selain itu, kemampuan 

yang diukur pada penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. 

SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan dari hasil uraian dan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh model pembelajaran terhadap kemampuan pemahaman konsep dan 

penalaran matematis secara simultan dan parsial. Berdasarkan analisis dan kesimpulan 

yang didapat, maka peneliti menyarankan beberapa hal diantaranya adalah guru 

diharapkan menggunakan model dan pendekatan pembelajaran yang menjadikan siswa 

aktif. Salah satunya yaitu menggunakan model pembelajaran WEE dan pendekatan SAL. 

Bagi peneliti selanjutnya dapat mengukur pengaruh model pembelajaran WEE dan 

pendekatan SAL pada kemampuan yang lainnya.  
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